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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMK Islam Darurrohman
Kabupaten Bekasi dengan tema “Navigasi Kecerdasan Buatan (Al) di Dunia E-
Commerce Mengenai Optimasi dan Personalisasi”. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi siswa mengenai pemanfaatan artificial intelligence dalam e-
commerce, khususnya pada sistem rekomendasi produk, personalisasi layanan,
optimasi pemasaran digital, penggunaan tools Al sederhana, serta etika dan privasi
data. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, evaluasi, dan keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan melalui pre-
test dan post-test berdasarkan enam indikator capaian. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 45% pada pre-test menjadi
84,7% pada post-test. Peningkatan tertinggi terlihat pada minat penerapan Al untuk
wirausaha digital dan kesadaran etika penggunaan data. Hasil ini menunjukkan bahwa
edukasi Al berbasis e-commerce relevan untuk siswa SMK karena mampu
meningkatkan pemahaman teknologi, keterampilan digital, kreativitas, serta kesiapan
menghadapi kebutuhan industri digital.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat belajar,
berkomunikasi, berwirausaha, dan menjalankan aktivitas ekonomi. Teknologi tidak lagi
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi menjadi fondasi dalam pengelolaan informasi,
pengambilan keputusan, serta penciptaan nilai tambah dalam proses bisnis modern. Bagi
siswa SMK, pemahaman dasar mengenai teknologi informasi, internet, sistem informasi,
dan perangkat lunak menjadi bekal penting untuk memahami ekosistem digital, termasuk
e-commerce sebagai salah satu bentuk transformasi bisnis di era digital (Kamalia & Zy,
2023).

E-commerce tidak hanya berkaitan dengan aktivitas jual beli daring, tetapi juga
mencakup integrasi proses bisnis, pengelolaan data pelanggan, layanan digital, keamanan
informasi, serta strategi pemasaran berbasis data (Dores et al., 2025). Dalam sistem bisnis
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elektronik, website dan platform digital menjadi media utama interaksi antara pelaku
usaha dan konsumen. Keberhasilan e-commerce sangat dipengaruhi oleh kemampuan
sistem dalam menghadirkan layanan yang cepat, aman, mudah diakses, transparan, serta
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perubahan perilaku konsumen yang semakin digital
juga menuntut adanya personalisasi pengalaman dan pemanfaatan data dalam
penyusunan strategi bisnis yang lebih tepat sasaran(Saki & Kamalia, 2026).

Dalam perkembangan terbaru, Artificial Intelligence (Al) menjadi teknologi penting yang
mendukung optimasi dan personalisasi dalam e-commerce (Rhoyhan et al., 2025). Al
memungkinkan sistem menganalisis data dalam jumlah besar, mengenali pola perilaku
konsumen, memberikan rekomendasi produk, mengotomatisasi layanan pelanggan
melalui chatbot, serta membantu pelaku usaha menyusun strategi pemasaran yang lebih
efektif. Al dibangun melalui tiga komponen utama, yaitu data, algoritma, dan daya
komputasi, yang memungkinkan sistem belajar dari perilaku pengguna dan menghasilkan
rekomendasi yang relevan, seperti pada platform belanja online (Kamalia, Rozikin, et al.,
2025). Oleh karena itu, pengenalan Al kepada siswa SMK menjadi penting agar mereka
tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga memahami cara kerja, manfaat,
risiko, dan etika penggunaannya. Kegiatan edukasi Al sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis praktik dan proyek mampu meningkatkan literasi Al, keterampilan
penggunaan tools, prompt engineering, serta kesadaran etika digital siswa(Kamalia,
Rozikin, et al., 2025).

Selain Al, kompetensi digital marketing juga menjadi bagian penting dalam e-commerce.
Pelatihan digital marketing terbukti dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai
strategi pemasaran online, kreativitas, komunikasi digital, dan penggunaan platform
digital untuk promosi(Muttagien et al., 2025). Pada era Al, digital marketing tidak cukup
dilakukan secara manual, tetapi perlu didukung oleh analisis data pelanggan, pembuatan
konten berbantuan Al, serta personalisasi promosi agar pengalaman konsumen menjadi
lebih relevan dan menarik (Kamalia et al., 2024). Hal ini juga berkaitan dengan kreativitas
digital, karena Al generatif seperti ChatGPT dan aplikasi berbasis machine learning dapat
membantu siswa membuat ide, deskripsi produk, caption promosi, poster, dan konten
pemasaran. Namun, pemanfaatan Al tetap perlu diarahkan agar memperhatikan
orisinalitas, hak cipta, privasi, dan tanggung jawab sosial, sehingga Al dipahami sebagai
mitra kreatif, bukan pengganti peran manusia(Kamalia & Rozikin, 2026).

Selain penguasaan Al, kemampuan digital marketing juga menjadi aspek penting dalam
e-commerce. Pelatihan digital marketing sebelumnya menunjukkan bahwa adaptasi
teknologi digital sangat penting dalam pendidikan dan kewirausahaan, karena mampu
meningkatkan kompetensi pemasaran digital, kreativitas, komunikasi digital, serta
keterampilan penggunaan platform online. Digital marketing mencakup pemanfaatan
media sosial, website, konten digital, SEO, SEM, email marketing, dan strategi promosi
daring yang dapat membantu pelaku usaha menjangkau pasar lebih luas. Namun, pada
era Al, digital marketing tidak cukup hanya dilakukan secara manual; siswa perlu
memahami bagaimana data pelanggan dapat dianalisis untuk menentukan strategi
promosi yang lebih tepat, bagaimana konten dapat dibuat lebih menarik dengan bantuan
Al, serta bagaimana personalisasi dapat meningkatkan pengalaman konsumen(Kamalia et
al., 2024).
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Selain Al, kompetensi digital marketing juga menjadi bagian penting dalam e-commerce.
Pelatihan digital marketing terbukti dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai
strategi pemasaran online, kreativitas, komunikasi digital, dan penggunaan platform
digital untuk promosi. Pada era Al, digital marketing tidak cukup dilakukan secara manual,
tetapi perlu didukung oleh analisis data pelanggan, pembuatan konten berbantuan Al,
serta personalisasi promosi agar pengalaman konsumen menjadi lebih relevan dan
menarik (Kamalia et al., 2024). Hal ini juga berkaitan dengan kreativitas digital, karena Al
generatif seperti ChatGPT dan aplikasi berbasis machine learning dapat membantu siswa
membuat ide, deskripsi produk, caption promosi, poster, dan konten pemasaran. Namun,
pemanfaatan Al tetap perlu diarahkan agar memperhatikan orisinalitas, hak cipta, privasi,
dan tanggung jawab sosial, sehingga Al dipahami sebagai mitra kreatif, bukan pengganti
peran manusia(Saputra et al., 2026).

Di sisi lain, Pemanfaatan Al dan e-commerce oleh pelajar juga harus diimbangi dengan
literasi media sosial dan etika digital. Pelajar perlu memiliki kemampuan memilah
informasi, membuat konten positif, menjaga keamanan data, serta memahami risiko
hoaks, cyberbullying, kebocoran data pribadi, dan penyalahgunaan konten digital. Dalam
konteks e-commerce, hal ini menjadi sangat penting karena aktivitas promosi, transaksi,
dan personalisasi layanan melibatkan data konsumen. Dengan demikian, optimasi dan
personalisasi berbasis Al harus tetap memperhatikan aspek etika, keamanan, dan privasi
pengguna(Rozikin, Zahrotul Kamalia, Afrianti, et al., 2025; Rozikin, Zahrotul Kamalia, Rezky
Ramadhan, et al., 2025).

Kesiapan siswa SMK dalam menghadapi perkembangan e-commerce berbasis Al juga
berkaitan dengan wawasan karier dan keterampilan teknologi. Dunia industri
membutuhkan lulusan yang memahami teknologi terkini seperti Al, cloud computing,
pengembangan perangkat lunak, website, pemrograman dasar, kolaborasi, dan etika
teknologi. Pemahaman ini penting agar siswa menyadari bahwa e-commerce bukan hanya
tempat berjualan, tetapi merupakan sistem digital yang dibangun dari perangkat lunak,
basis data, antarmuka pengguna, keamanan sistem, dan algoritma cerdas(Kamalia,
Herlianto, et al., 2025; Kamalia, Ondi Spalanzani Simatupang, et al., 2025).

Lebih jauh, penerapan Al dalam e-commerce dapat dipahami melalui pendekatan
berbasis data. Beberapa penelitian mengenai clustering dan segmentasi menunjukkan
bahwa data dapat digunakan untuk mengelompokkan pola, memahami karakteristik,
serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Prinsip ini relevan dalam e-
commerce, misalnya untuk mengelompokkan pelanggan berdasarkan perilaku belanja,
menentukan rekomendasi produk, menyusun promosi yang sesuai, dan meningkatkan
efektivitas strategi pemasaran(Kamalia, Rozikin, et al., 2026; Kamalia & Herlianto, 2026;
Kamalia & Nawangsih, 2025). Kajian tentang Al dalam green and sustainable investment
serta monograf Artificial Intelligence dan Green Investment juga menunjukkan bahwa Al
memiliki peran luas dalam analisis risiko, prediksi, optimasi, dan pengambilan keputusan
berbasis data di berbagai sektor, termasuk bisnis dan e-commerce (Kamalia, Wibowo, et
al., 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Islam
Darurrohman Kabupaten Bekasi dengan judul “Navigasi Kecerdasan Buatan (Al) di Dunia
E-Commerce Mengenai Optimasi dan Personalisasi” penting dilaksanakan sebagai upaya
meningkatkan literasi Al, pemahaman e-commerce, keterampilan digital marketing,
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kreativitas konten, serta kesadaran etika digital siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan praktis mengenai pemanfaatan Al untuk mengoptimalkan proses
bisnis digital, mempersonalisasi pengalaman pelanggan, menyusun strategi promosi, dan
membuka peluang wirausaha digital yang relevan dengan kebutuhan era transformasi
digital.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang
menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan praktik sederhana agar siswa SMK
Islam Darurrohman Kabupaten Bekasi dapat memahami penerapan Atrtificial Intelligence
(Al) dalam dunia e-commerce secara mudah dan kontekstual. Pendekatan ini mengacu
pada kegiatan edukasi Al, digital marketing, literasi media sosial, serta pemberdayaan
pelajar digital yang menekankan pentingnya kombinasi antara pemahaman konsep,
praktik langsung, etika digital, dan evaluasi pembelajaran dan tahapannya terdapat pada

pada Gambar 1.

Evaluasi Sosialisasi

Pendampingan dan
evaluasi

% Penerapan

teknologi

Pelatihan

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan

Tahap sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memperkenalkan tujuan,
manfaat, dan ruang lingkup kegiatan kepada pihak sekolah, guru, dan siswa. Pada tahap
ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan mitra terkait jadwal kegiatan, jumlah
peserta, kesiapan tempat, perangkat pendukung, serta kebutuhan teknis pelaksanaan
seminar. Materi pengantar juga disiapkan agar peserta memiliki gambaran awal mengenai
topik Al dalam e-commerce, optimasi, dan personalisasi.

Sosialisasi ini penting karena siswa perlu memahami bahwa e-commerce bukan hanya
aktivitas jual beli daring, tetapi juga berkaitan dengan pengelolaan data, pemasaran digital,
sistem rekomendasi, keamanan data, dan pengalaman pelanggan. Tahap ini juga
bertujuan membangun motivasi siswa agar lebih siap mengikuti pelatihan dan memahami
relevansi Al dengan dunia kerja serta peluang wirausaha digital.
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Tahap pelatihan dilaksanakan dalam bentuk seminar edukatif dan interaktif. Materi
yang diberikan mencakup pengenalan dasar Al, konsep e-commerce, optimasi bisnis
digital, personalisasi layanan, sistem rekomendasi produk, chatbot, serta contoh
penggunaan Al dalam pemasaran digital. Pelatihan ini disusun dengan bahasa sederhana
dan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti rekomendasi produk di
marketplace, iklan yang sesuai minat pengguna, pencarian produk, dan penggunaan Al
untuk membuat deskripsi produk atau caption promosi.

Pada tahap ini, peserta juga diberikan pemahaman bahwa Al bekerja melalui tiga
komponen utama, yaitu data, algoritma, dan daya komputasi. Dengan pemahaman
tersebut, siswa diharapkan mampu melihat bahwa personalisasi dalam e-commerce
terjadi karena sistem mempelajari pola perilaku pengguna, seperti produk yang dilihat,
dicari, disukai, atau dibeli.

Tahap penerapan teknologi dilakukan melalui demonstrasi dan simulasi sederhana.
Peserta diperkenalkan pada contoh penggunaan Al dalam e-commerce, seperti
pembuatan rekomendasi produk berdasarkan minat pelanggan, penggunaan chatbot
untuk layanan konsumen, serta pemanfaatan Al generatif untuk membantu membuat
konten promosi.

Simulasi dapat dilakukan menggunakan contoh data sederhana, misalnya daftar
produk, kategori minat pelanggan, dan riwayat pilihan produk. Melalui contoh tersebut,
siswa dapat melihat bagaimana data digunakan untuk mengelompokkan pelanggan,
menentukan produk yang relevan, dan menyusun strategi promosi. Pendekatan ini selaras
dengan konsep analisis data dan segmentasi yang menunjukkan bahwa data dapat
digunakan untuk memahami pola serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat(Susi et al., 2023; Sutisna & Nurur Raudhan, 2025).

Tahap pendampingan dilakukan selama proses praktik atau simulasi berlangsung. Tim
pelaksana mendampingi peserta dalam memahami cara kerja Al, membaca hasil simulasi,
serta menghubungkan konsep optimasi dan personalisasi dengan kebutuhan e-
commerce. Pendampingan juga diberikan dalam bentuk diskusi interaktif agar peserta
dapat bertanya, menyampaikan pengalaman, dan mengaitkan materi dengan peluang
usaha digital.

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test sederhana untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, peserta juga
diberikan refleksi atau umpan balik mengenai materi, metode penyampaian, manfaat
kegiatan, dan saran tindak lanjut. Evaluasi ini penting untuk mengetahui keberhasilan
program serta menjadi dasar perbaikan kegiatan berikutnya.

Keberlanjutan program dilakukan dengan memberikan materi ringkas, contoh
penggunaan tools Al, dan panduan etika penggunaan Al dalam e-commerce kepada pihak
sekolah. Guru dan siswa diharapkan dapat menggunakan materi tersebut sebagai bahan
pembelajaran lanjutan, tugas praktik, atau pengembangan proyek sederhana berbasis
digital marketing dan e-commerce.

Program ini juga dapat dikembangkan menjadi kegiatan lanjutan seperti klub literasi Al,
mini project e-commerce, pelatihan konten digital berbasis Al, atau praktik pembuatan
toko online sederhana. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak berhenti pada
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seminar, tetapi dapat menjadi awal penguatan kompetensi digital siswa secara
berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Islam Darurrohman Kabupaten Bekasi
dilaksanakan dalam bentuk seminar edukatif dan praktik sederhana mengenai
pemanfaatan Atrtificial Intelligence (Al) dalam dunia e-commerce, khususnya pada aspek
optimasi dan personalisasi. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai konsep dasar Al, penerapan Al dalam e-commerce, sistem rekomendasi produk,
penggunaan Al untuk pemasaran digital, serta kesadaran etika dan perlindungan data
pribadi. Pelaksanaan kegiatan mengikuti tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan, evaluasi, dan keberlanjutan program sebagaimana tercantum
dalam rancangan metode kegiatan PKM pada Gambar 2.
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
VIGAST KECERDASAN BU
MENGENATOPTY

Gambar 2. Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Pre-test
diberikan sebelum penyampaian materi untuk mengukur kemampuan awal siswa,
sedangkan post-test diberikan setelah sesi pelatihan, demonstrasi, dan diskusi selesai
dilaksanakan. Indikator yang digunakan mencakup enam aspek utama, yaitu pemahaman
konsep Al dalam e-commerce, pemahaman optimasi bisnis digital, pemahaman
personalisasi dan sistem rekomendasi, keterampilan menggunakan tools Al, kesadaran
etika dan privasi data, serta minat menerapkan Al untuk wirausaha digital.
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Hasil Capaian

Minat menerapkan Al untuk wirausaha digital

Kesadaran etika, privasi, dan keamanan data

Keterampilan menggunakan tools Al sederhana

Pemahaman personalisasi dan sistem rekomendasi
produk

Pemahaman optimasi bisnis digital

Pemahaman konsep dasar Al dalam e-commerce

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

B Status M Target Capaian Peningkatan M Post-Test M Pre-Test

Gambar 3. Hasil Capaian

Berdasarkan Gambar 3, seluruh indikator mengalami peningkatan setelah kegiatan
dilaksanakan. Rata-rata hasil pre-test peserta berada pada angka 45%, yang menunjukkan
bahwa pemahaman awal siswa mengenai Al dalam e-commerce masih tergolong sedang
dan belum merata. Setelah mengikuti kegiatan, rata-rata hasil post-test meningkat
menjadi 84,7%, sehingga terdapat peningkatan rata-rata sebesar 39,7%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan seminar dan praktik sederhana mampu meningkatkan
literasi siswa terhadap pemanfaatan Al dalam dunia e-commerce.

Hasil tertinggi pada post-test terdapat pada indikator minat menerapkan Al untuk
wirausaha digital, yaitu sebesar 9o%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memiliki
ketertarikan yang tinggi untuk memanfaatkan Al dalam kegiatan produktif, khususnya
dalam membuat konten promosi, menyusun deskripsi produk, memahami perilaku
pelanggan, dan mengembangkan ide bisnis digital. Indikator kesadaran etika, privasi, dan
keamanan data juga menunjukkan capaian tinggi sebesar 88%, yang menandakan bahwa
siswa mulai memahami pentingnya penggunaan data secara bertanggung jawab dalam
aktivitas e-commerce.

Peningkatan yang cukup besar juga terlihat pada indikator personalisasi dan sistem
rekomendasi produk, dari 38% pada pre-test menjadi 80% pada post-test. Sebelum
kegiatan, sebagian besar siswa hanya memahami e-commerce sebagai tempat jual bel
online. Setelah pelatihan, siswa mulai memahami bahwa platform e-commerce
menggunakan data pengguna untuk memberikan rekomendasi produk, menampilkan
iklan yang relevan, mengurutkan katalog, dan menyesuaikan pengalaman belanja sesuai
minat pelanggan.

Pada indikator optimasi bisnis digital, terjadi peningkatan dari 40% menjadi 82%. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa Al dapat digunakan untuk
membantu pelaku usaha dalam menentukan strategi promosi, memperkirakan kebutuhan
pelanggan, menyusun konten pemasaran, dan meningkatkan efektivitas layanan digital.
Pemahaman ini penting bagi siswa SMK karena dapat mendukung kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja maupun peluang wirausaha berbasis digital.
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Sementaraitu, indikator keterampilan menggunakan tools Al sederhana meningkat dari
42% menjadi 83%. Peningkatan ini diperoleh melalui demonstrasi penggunaan Al
generatif dan simulasi sederhana dalam konteks e-commerce, seperti membuat ide
konten promosi, deskripsi produk, caption media sosial, serta memahami contoh sistem
rekomendasi. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung lebih mudah
diterima oleh siswa dibandingkan hanya penyampaian teori.

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi Al berbasis e-commerce
relevan untuk siswa SMK. Materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, seperti
marketplace, media sosial, chatbot, rekomendasi produk, dan konten promosi, membuat
siswa lebih mudah memahami manfaat Al secara praktis. Selain itu, kegiatan ini juga
memperkuat pemahaman bahwa penggunaan Al harus tetap memperhatikan etika,
orisinalitas, privasi data, dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini dinilai berhasil mencapai target yang telah
ditetapkan. Seluruh indikator capaian berada di atas target minimal, dengan rata-rata
post-test sebesar 84,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan “Navigasi Kecerdasan
Buatan (Al) di Dunia E-Commerce Mengenai Optimasi dan Personalisasi” mampu
meningkatkan literasi Al, pemahaman e-commerce, keterampilan digital, dan kesadaran
etika siswa SMK Islam Darurrohman Kabupaten Bekasi. Ke depan, kegiatan ini dapat
dilanjutkan dalam bentuk pelatihan lanjutan, seperti praktik membuat toko online,
penggunaan Al untuk digital marketing, pembuatan konten promosi berbasis Al, atau mini
project e-commerce sederhana.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Islam Darurrohman Kabupaten Bekasi
berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai peran Artificial Intelligence dalam
dunia e-commerce, terutama pada aspek optimasi bisnis digital, personalisasi layanan,
sistem rekomendasi produk, penggunaan tools Al sederhana, serta etika dan privasi data.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 45% pada
pre-test menjadi 84,7% pada post-test, sehingga seluruh indikator capaian dinyatakan
tercapai. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa materi Al akan lebih mudah dipahami
siswa apabila dikaitkan dengan contoh yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti
marketplace, chatbot, rekomendasi produk, konten promosi, dan digital marketing. Selain
meningkatkan literasi teknologi, kegiatan ini mendorong siswa untuk memanfaatkan Al
secara kreatif, produktif, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, kegiatan serupa dapat
dilanjutkan dalam bentuk pelatihan praktik lanjutan, seperti pembuatan konten promosi
berbasis Al, mini project e-commerce, atau pengembangan toko online sederhana.
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Pelaksana mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian
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